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1. Latar Belakang
Pernikahan adalah proses untuk pembentukan keluarga yang mencakup peristiwa disahkannya

laki-laki dan perempuan dalam relasi suami-istri yang penuh komitmen dan cinta yang total.
Menurut Undang-Undang Pernikahan yang dikenal dengan Undang-Undang No. 1 tahun 1974
pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan sebagai
suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.*

Dalam konteks masyarakat Indonesia pernikahan sangatlah penting karena untuk hidup bersama
harus dinaungi payung pernikahan. Hidup bersama maksudnya ialah laki-laki dan perempuan
tinggal bersama membangun rumah tangga dengan ataupun tanpa anak di dalamnya untuk
menjadikannya sebuah keluarga. Oleh karena itu diperlukan peraturan untuk pernikahan, yaitu
tentang syarat-syarat untuk meresmikan dan melaksanakan. Adapun syarat-syarat dalam UU
pernikahan, yaitu batas minimal usia permikahan bagi/perempuan dan laki-laki. Syarat sahnya
pernikahan yaitu dalam pasal 2 ayat (1) dan (2) UUwang menyebutkan bahwa pernikahan adalah
sah apabila dilakukan sesuai agama “dan kepercayaannya dan dicatat menurut ketentuan

perundang-undangan yang-berlaku.

Dalam sebuah pernikahan pasti ada maksud dan rencana Tuhan, maka pernikahan pun memiliki
tujuan yang akan dicapai oleh suami-istri. Dalam pasal 1 UU Pernikahan dengan jelas
disebutkan, bahwa tujuan dari pernikahan ialah membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia, kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Pernikahan tidak hanya terbatas untuk
kesenangan dan kebahagian semata saja. Menurut Walgito, masalah kebahagiaan merupakan
persoalan yang tidak mudah. Kebahagiaan bersifat relatif dan subyektif. Subyektif karena
kebahagiaan bagi seseorang belum tentu berlaku bagi orang lain. Keluarga merupakan keluarga
yang bahagia apabila dalam keluarga itu tidak terjadi pertengkaran-pertengkaran, sehingga
keluarga itu berjalan dengan smooth tanpa goncangan-goncangan yang berarti (free from

quarelling).?

! Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Pernikahan,(Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
Universitas Gadjah Mada, 1984) h.9
2 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Pernikahan, h.12
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Setiap pasangan tentu perlu mengenal satu sama lain dan dalam pengenalan diri ini diperlukan
usaha, disiplin, uang dan waktu. Suami dan istri perlu dibekali dengan pengetahuan dan firman
Tuhan tentang pernikahan serta keluarga, agar kehidupan rumah tangganya dapat berjalan
dengan harmonis. Dalam Kolose 3:14, “Dan di atas semuanya itu : kenakanlah kasih, sebagai
pengikat yang mempersatukan dan menyempurnakan”. Ayat ini mengingatkan Setiap pasangan
untuk memakai kasih sebagai landasan kehidupan pernikahan mereka. Dalam upaya mengasihi
sesama maka sebelum mengasihi pasangan sangat diperlukan tindakan mengasihi diri sendiri
terlebih dahulu. Langkah awal yang harus dilakukan adalah mengenali diri sendiri, mengasihi
diri sendiri serta menerima diri sendiri. Ketika individu tersebut sudah bisa melakukan hal
tersebut maka ia pun mampu mengenali, mengasihi serta menerima pasangannya dalam
kelebihan dan kekurangan pasangannya. Bagi setiap pasangan yang akan menikah haruslah
belajar untuk mengenali dan memahami pasangan serta menghargai perbedaan masing-masing
agar setiap pasangan dapat mengerti dengan baik bahwa setiap pribadi memiliki karakteristiknya

masing-masing.

Pernikahan Kristen dibangun atas dasar firman™Tfuhany, dan sesuai Alkitab bahwa dalam
pernikahan Kristen hanya mengenal pernikabhan monogami. Alkitab tidak membenarkan
pernikahan poligami serta tidak membenarkan adanya perceraian. Dalam kitab Undang-Undang
Hukum Perdata menyebutkan bahwa' dalam™ waktu yang sama, seorang laki-laki hanya
diperbolehkan mempunyai, satu,orang perempuan sebagai istrinya, dan seorang perempuan hanya
satu orang laki-laki sebagai suaminya.’

Dalam pernikahan, hubungan antara suami dan istri merupakan janji dan komitmen yang tidak
bergantung pada kondisi salah satu pasangan. Pernikahan juga bukan sebuah janji yang sewaktu-
waktu dapat diingkari. Janji dalam pernikahan tidak hanya melibatkan antara suami dan istri saja,
namun ikatan janji antara Tuhan, suami dan istri. Dalam janji pernikahan, salah satu yang
penting adalah tentang kesetiaan. Kesetiaan akan menjadi teladan bagi anak-anak dan cucu
kelak. Menurut Paus Paulus VI, kesetiaan adalah kualitas dari cinta sejati yang menjaga
kesatuan keluarga ideal dan membuatnya menjadi gambar yang setia dari Sang Pencipta. la
menulis dalam Humanae Vitae: “Cinta pernikahan itu setia dan eksklusif dari semua yang lain,
dan itu sampai mati.* Pasangan suami-istri akan mengerti hal tersebut ketika mereka saling

berjanji pada hari pernikahan. Di pernikahan Kristen pun mengatakan bahwa pasangan suami-

3 Hanan S. Setiadi dan Sem Purwadisastra, Peran dan Kedudukan Pernikahan: Suatu Tinjauan Juridis-Dogmatik
dalam Majalah Badan Penelitian dan Pengembangan Persekutuan Gereja-Gereja di Indonesia, (1986) h.146
4 Maurice Eminyan, SJ, Teologi Keluarga (Yogyakarta: Kanisius 2018) h.35
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istri haruslah mencerminkan karakter Yesus dalam rumah tangganya, seperti pengampunan,
kasih tanpa syarat, kesetiaan, semangat pengorbanan dan pelayanan, dan penundukan diri.
Pernikahan melambangkan hubungan yang paling dekat antara Tuhan Yesus sebagai mempelai

laki-laki dengan jemaat sebagai mempelai perempuan.

Dalam pernikahan cukup banyak keluarga yang mengalami keretakan akibat kurangnya
pengertian antar pasangan, yang pada akhirnya dapat berakibat buruk pada pernikahan dan
berimbas kepada anak-anak yang ada dalam pernikahan. Maka menurut Paus Paulus VI kualitas
dari cinta yang harusnya ada di antara pasangan suami-istri yaitu totalitas. Totalitas merupakan
bentuk persahabatan yang sangat khusus dan di dalamnya setiap pasangan secara murah hati
membagikan segala sesuatu dan tidak memberikan pengecualian yang tidak masuk akal atau
tidak memikirkan kepentingan diri sendiri.> Mencintai pasangan dengan sungguh-sungguh bukan
karena apa yang diterima dari pasangan, tetapi mencintai karena demi dia sendiri, yang berisi
kemampuan memperkaya yang lain dengan pemberian diri terhadap pasangan. Keluarga yang
benar-benar bahagia adalah pasangan suami-istri yang.sadar.akan‘pemenuhan dalam diri mereka

hingga cinta timbal-balik mereka tetap ada dan total’

Sebelum menikah Gereja pun memfasilitasi pasangan-pasangan yang akan menikah dengan
pendampingan pra nikah. Adapunujuan dari,pendampingan pranikah adalah sebagai berikut :

1. Memberikan pemahaman yang,benar tentang konsep dasar pernikahan Kristen.

2. Memperlengkapl.calen ‘pasangan suami-istri dalam memulai membangun rumah tangga
mereka dengan.cara’yang benar, melalui penguasaan keterampilan dasar yang diperlukan
untuk hidup bersama dalam pernikahan.

3. Menolong calon pasangan suami-istri untuk semakin mengenal dirinya dan pasangannya
dari sudut pandang yang lengkap (diri sendiri, pasangan dan pembimbing) sehingga dapat
melakukan perubahan serta penyesuaian diri yang benar sebelum menikah.

4. Membangun hubungan antara pembimbing pernikahan dengan calon pasangan suami-
istri, agar terdapat rasa aman untuk membuka diri melalui kuisioner maupun secara lisan
sepanjang proses pendampingan pranikah maupun pendampingan pascanikah, serta
membangun kepercayaan untuk jangka panjang.® Setelah itu dalam pernikahan pun
pasangan saling mengucapkan janji pernikahan mereka dan berjanji di depan altar serta

jemaat Tuhan untuk saling mengasihi dalam suka dan duka hingga maut memisahkan.

> Maurice Eminyan, SJ, Teologi keluarga, h. 34
6 Ngir W. Desefentison, Bukan Lagi Dua Melainkan Satu : Panduan Konseling Pranikah & Pascanikah, (Bandung: PT.
Visi Anugerah Indonesia,2013), h.16.



Dalam tata Gerejawi GBKP bab XI tentang perkawinan Gerejawi Pasal 41, Perkawinan Gerejawi
adalah pemberkatan secara Gerejawi bagi seorang laki-laki dan seorang perempuan untuk
menjadi pasangan suami-istri dalam ikatan perjanjian seumur hidup yang bersifat monogamis
dan yang tidak dapat dipisahkan, berdasarkan kasih dan kesetiaan mereka di hadapan Allah dan
Gereja-Nya.” Dalam pasal 42, kedua atau salah satu calon mempelai adalah warga sidi, kecuali
yang diatur dalam peraturan mengenai perkawinan Gerejawi dengan ketentuan khusus, yang
tidak berada di bawah penggembalaan khusus. Calon mempelai telah mengikuti pembinaan pra-

perkawinan yang bahannya ditetapkan secara sinodal.®

Di GBKP Runggun Tigabaru tidak ada aturan khusus tentang berapa lama pendampingan
pranikah dilakukan. Ketika penulis wawancara dengan pendeta jemaat, ia mengatakan “ Yaa
biasanya 2 atau 3 kali dilakukan pendampingan pranikah, karena waktu mereka juga tidak
banyak dan sepertinya bagi pasangan yang mau menikah pendampingan pranikah hanya
sebagai syarat saja agar bisa melakukan pemberkatan. Pelaksanaan pendampingan pranikah
juga pas dengan waktu mereka lagi sibuk-sibuknya mempersiapkan kebutuhan pemberkatan dan
pesta adat mereka”. Sinode GBKP juga sudahgmémbuatibuku materi pendampingan pranikah
yang berisi pemahaman Alkitab tentang pernikahan, makna pernikahan secara kristiani, konfesi
GBKP tentang pernikahan, pernikahan Kristen dalam konteks budaya Karo mengingat GBKP
adalah Gereja suku. Selanjutnya materi pemahaman kristen tentang seksualitas, peran suami dan
istri dalam pernikahan,..pengenalan diri dan pasangan, sikap pasangan dalam menghadapi
tantangan dalam pernikahan, bagaimana membuat pernikahan yang harmonis dan materi terakhir
ditutup dengan materi HIV_AIDS dan kesehatan alat reproduksi. Menurut penulis tidak efektif
bila pendampingan pranikah hanya dilakukan 2-3 kali apabila melihat materi-materi dari Sinode

yang cukup padat.

Setelah menikah biasanya tidak jarang ditemukan permasalahan-permasalahan di dalam
keluarga. Banyak konflik yang dihadapi keluarga-keluarga atau pasangan suami-istri yang
berakar dari kekurangan cinta dan komunikasi. Komunikasi menjadi faktor penting dalam
hubungan pernikahan karena jika komunikasi tidak berjalan dengan harmonis maka akan
menimbulkan konflik seperti pertengkaran, salah paham, perselingkuhan, kekerasan dalam
rumah tangga hingga perceraian.

7 Moderamen GBKP, Tata Gereja GBKP, hal 21
8 Moderamen GBKP, Tata Gereja GBKP, hal 21



Konflik adalah sesuatu yang akrab dan sering kita jumpai dalam kehidupan kita sehari-hari.
Setiap hari media-media elektronik maupun media cetak dibanjiri dengan berbagai macam berita
konflik. Dalam suatu keluarga tentulah konflik tidak dapat dihindari, karena di mana pun kita
berada, kita akan senantiasa berhadapan dengan konflik. Dalam tulisan ini penulis berusaha
untuk melihat kebutuhan pendampingan pascapernikahan bagi pasangan yang sudah menikah
setelah menjalani kehidupan rumah tangga yang diwarnai dengan suka dan duka. Tidak hanya
berhenti di situ, penulis juga ingin melihat bagaimana peran Gereja bagi pasangan-pasangan
suami-istri pascapernikahan, apakah Gereja sudah peka terhadap kebutuhan pendampingan bagi
pasangan-pasangan pascapernikahan ataukah Gereja hanya sekedar membekali dengan

pendampingan pranikah saja®?.

2. Permasalahan
Setiap individu tentulah berbeda satu dengan yang lainnya. Sulit didapati dua individu yang

benar-benar sama. Dalam menghadapi masalah setiap_individu,mempunyai masing-masing cara
dan kemampuan yang berbeda-beda dalam menyelesaikannya. Masalah hubungan suami-istri
bisa terjadi karena beberapa hal, seperti kaomunikasi, seks, uang, kerepotan urusan rumah tangga,
tidak memprioritaskan hubungan suami-istri, konflik{ dan kepercayaan (trust)®. Saat ini sering
kali kita temui berita yang berisi‘tentang kekerasan dalam rumah tangga, suami membunuh
istrinya karena cemburu, istri, yang ‘didapati berselingkuh dengan tetangga, perceraian yang
hampir setiap hari mewarnai beritasdi TV dan Koran dan masih banyak lagi berita-berita seputar

pernikahan yang setiap harinya kita temui di media massa.

Lelah fisik dan stres akibat pekerjaan kadang membuat suami-istri enggan untuk berkomunikasi.
Gangguan komunikasi lainnya terjadi karena banyak waktu suami atau istri yang tersita untuk
hobi mereka, sehingga perhatian untuk pasangan dan keluarga menjadi tersita, komunikasi
menjadi jarang, kurang berkualitas akhirnya mengganggu hubungan antar mereka. Terlebih lagi
zaman sekarang ini kehadiran PIL (laki-laki idaman lain) dan WIL (perempuan idaman lain)
sangat sering terjadi atau yang pada masa kini disebut dengan pelakor dan pebinor. Howard
Clinebell mengatakan tantangan yang dihadapi oleh lembaga pernikahan masa kini ialah

perceraian yang semakin meningkat, suami atau istri yang meninggalkan keluarga mereka,

% Leonardo. A. Sjiamsuri. Keluarga Bahagia di Tengah Perubahan Zaman (Jakarta : Nafiri Gabriel, 2016) hal 21
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kekerasan seperti pemukulan terhadap istri, penganiayaan anak, kenakalan remaja, bunuh diri
dan kebosanan terhadap pernikahan pada umumnya, rasa sakit, ketidakbahagiaan.°

Di GBKP Runggun Tigabaru realita yang terjadi di jemaat dari wawancara saya dengan Pendeta
yang dulu melayani di GBKP Runggun Tigabaru didapati bahwa usia pernikahan yang rawan
dengan konflik adalah usia pernikahan 5-6 tahun. Masalah di balik rawannya hubungan pasangan
suami-istri tersebut menurutnya karena adanya kehadiran pihak ketiga baik PIL atau WIL dalam
hubungan suami-istri. Ketika saya sedang prastage seorang ibu pernah bercerita “Waktu saya
dan suami menghadiri acara reuni SMA suami saya, suami saya bertemu dengan mantan
pacarnya. Saya merasa tidak ada yang aneh sampai akhirnya saya melihat pesan perempuan
tersebut di hand phone suami saya dan saya melihat suami saya duduk berdua dengan
perempuan tersebut di hotel tempat kami menginap. Waktu itu saya tidak marah dan suami saya
tampaknya merasa bersalah dan meminta maaf kepada saya. Semenjak saat itu perempuan itu

tidak menghubungi suami saya lagi dan suami saya juga tidak menghubunginya lagi”.

Menurut Clinebell hal tersebut juga sangat berpengaruh pada faktor perubahan yang mendalam
yang terjadi dalam peran, hubungan,citra perempuan dan laki-laki dalam dekade terakhir.
Perubahan ini sering kali menggoyahkan /dan menghancurkan dasar-dasar dari pernikahan. Bagi
Charlotte Ellen yang adalah seorang: terapi™ feminis dan konselor pernikahan, hubungan
pernikahan rentan dan peka terhadap peran dan citra yang berubah. Semakin banyak suka-duka
yang dihadapi karena perubahan ité"maka angka perceraian akan meningkat.

Permasalahan seksual juga terkadang menjadi masalah dalam pernikahan. Masalah seksual
sering dianggap enteng dalam hubungan suami-istri padahal masalah seksual berpotensi dapat
mengganggu hubungan suami-istri meskipun pasangan tersebut saling mengasihi. Pada saat
prastage juga, seorang ibu bercerita tentang rumah tangganya. la mengatakan “sebenarnya
membicarakan hubungan seks dengan pasangan itu sangat penting karena itu menyangkut
keharmonisan rumah tangga. Pernah suatu kali suami saya meminta untuk melakukan hubungan
seks, namun saya menolak karena saya tidak siap. Yang terjadi malah saya dan suami akhirnya
jadi tidak saling tegur sapa oleh karena itu. Harusnya setiap pasangan saling terbuka masalah
seks”. Menurut penulis memang dalam suku Karo membicarakan hal yang berbau seks agak

tabu. Mungkin hal ini karena budaya Karo yang masih cukup kental dan sikap sungkan yang

10 Howard Clinebell, Tipe-Tipe Dasar Pendampingan dan Konseling Pastoral. (Yogyakarta-Jakarta : BPK-
Kanisius,2002) h. 319



masih sangat tinggi sehingga untuk membahas masalah seks menjadi topik yang sensitif. Maka
peran pendampingan pranikah sangatlah penting dalam mempersiapkan kematangan pasangan

menuju ke jenjang pernikahan terlebih dalam materi seksualitas.

Selanjutnya masalah keuangan. Banyak pasangan yang akan menikah hanya memperhatikan
unsur cinta, idealisme, dan keyakinan yang bersifat emosional. Finansial pun sering kali menjadi
masalah dalam hubungan suami-istri. Masalah pergumulan urusan rumah tangga, karena
menimbulkan stres bagi ibu-ibu rumah tangga, yang akan berdampak pada hubungan suami-

istri.l1

Hilangnya kepercayaan antara suami-istri. Kepercayaan (trust) adalah unsur terpenting dalam
hubungan suami istri. Jika kepercayaan sudah tidak ada lagi, hubungan suami-istri itu pada
dasarnya penuh dengan kebohongan dan kecurigaan. Tanpa saling percaya, maka tidak ada
hubungan suami-istri yang sejati.'? Yang terakhir adalah tidak adanya penerimaan satu sama lain

dalam kehidupan rumah tangga.

Dalam perkawinan, laki-laki dan perempuan saling berbagibaik dalam duka serta suka dengan
kasih setia. Rasul Paulus menasihati jemaat agar damai sejahtera Kristus dapat memerintah
dalam hati jemaat (Kolose2:5) serta dalamshati pasangan suami isteri yang telah menjadi satu
daging. Dengan damai sejahtera dari “Kristus tersebut maka manusia dapat menjalankan
kehidupan rumah tangganya,denganbaik dan dapat memenuhi perintah Allah seperti yang ada
dalam Kejadian 1:28 dan Kejadian2:15.Tetapi adalah menjadi kenyataan pada saat ini di abad
yang cepat perubahannnya’maka perkawinan itu tidak selalu dalam damai sejahtera Kristus, oleh

sebab itu maka kasih Kristus tersebut dapat menjadi “luntur”.t®

Bila kembali melihat kepada pendampingan pranikah maka konflik-konflik yang disebutkan di
atas seharusnya tidaklah terjadi dalam suatu hubungan pernikahan apabila tahapan-tahapan
dalam pendampingan itu dimaknai, karena sebelum menikah pasangan sudah dibekali dengan
pendidikan pranikah untuk mengenal pasangan mereka dan saat menikah pun mereka
mengucapkan janji suci mereka yang berisi pernyataan untuk hidup saling mengasihi baik saat
suka dan duka. Lantas bagaimanakah pasangan menghidupi janji pernikahan mereka setelah
menjalani kehidupan rumah tangga dan menghadapi konflik-konflik dalam rumah tangga

mereka?

1 Leonardo. A. Sjiamsuri. Keluarga Bahagia di Tengah Perubahan Zaman, hal 28
2 Leonardo. A. Sjiamsuri. Keluarga Bahagia di Tengah Perubahan Zaman, hal 34
13 Moderamen GBKP, Katekisasi Gereja Batak Karo Protestan, hal 173
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Penulis melihat bahwa Gereja sudah melaksanakan pendampingan atau katekisasi pranikah bagi
warga Gereja yang hendak menikah. Dalam tata Gerejawi Gereja Batak Karo Protestan
pendampingan pranikah dilakukan selama 3 bulan sebelum pemberkatan di Gereja dilaksanakan,
meskipun di GBKP Runggun Tigabaru seperti yang sudah dibahas dalam latar belakang bahwa
belum ada peraturan yang jelas berapa lama waktu pelaksanaan pendampingan pranikah
dilaksanakan. Gereja juga khususnya GBKP belum mengadakan pendampingan pascanikah.
Pendampingan pascanikah biasanya diadakan apabila terjadi suatu permasalahan yang gawat
barulah pihak Gereja berjumpa dengan pasangan yang sedang mengalami permasalahan. Namun,
biasanya pasangan yang sedang mengalami permasalahan yang berat justru menghindari untuk
bertemu dengan pihak Gereja baik Pendeta ataupun Majelis. Oleh karena itu penulis melihat
pendampingan pascanikah ini sebagai wadah bagi pasangan untuk kembali mengingat dan
meneguhkan kembali janji pernikahan mereka dan membangun mind set jemaat bahwa
pendampingan pascanikah bukanlah ditujukan kepada warga,Gergja atau pasangan yang sedang

mengalami masalah saja melainkan melayani setiap pasuiri.

3. Rumusan permasalahan
1. Mengapa timbul banyak persealan dalam keluarga?

2. Bagaimana pelaksanaan pendampingan” pastoral pranikah dan pascanikah di GBKP
Runggun Tigabaru?
3. Bentuk pendampingan pastoeral pranikah dan pascanikah seperti apa yang sesuai dengan

konteks jemaat di=@BKP Runggun Tigabaru?

4. Tujuan
1. Menemukan alasan mengapa banyak masalah dalam keluarga.

2. Mengevaluasi pelaksanaan pendampingan pranikah dan janji pernikahan dalam
kehidupan pernikahan di GBKP Runggun Tigabaru.
3. Menemukan konsep pendampingan pranikah dan pascapernikahan yang cocok untuk

pasangan suami-istri di GBKP Runggun Tigabaru.



5. Metode Penelitian
1. Penelitian lapangan

Dalam rangka penelitian lapangan penulis menggunakan metode kualitatif dengan tehnik
wawancara. Narasumber yang akan di wawancarai adalah : Pendeta 1 orang, Majelis 5 orang,

dan pasangan suami-istri yang usia pernikahannya 1 sampai 10 tahun sebanyak 10 orang.
2. Penelitian pustaka

Dalam peneltian pustaka penulis akan menggunakan buku-buku atau literatur yang mendukung
penulisan skripsi ini. Buku-buku materi pendampingan pranikah, pendampingan pastoral,
pendampingan keluarga, buku pernikahan yang membahas secara Kristen dan hukum serta
materi pranikah dalam GBKP.

6. Metode penulisan
Dalam tulisan ini, penulis akan melakukan penelitian terhadap pasangan suami-istri di GBKP

Runggun Tigabaru. Metode penulisan yang,akan digunakan oleh penulis adalah metode
deskriptif analitis, yaitu metode penulisan yang-mengungkapkan masalah yang ada di dalam
Gereja, mengolah data, meneliti dan menginterpretasikannya. Metode desktiptif analitis adalah
suatu metode yang berfungsiuntuk mendesripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang
diteliti melalui data/atau~rsampelyyang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa melakukan
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum."!* Deskriptif analitis fokus pada
masalah saat penelitian dilakukan. Hasil penelitian tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk

diambil kesimpulannya.

7. Judul
“PENDAMPINGAN PASTORAL PRAPERNIKAHAN DAN PASCAPERNIKAHAN

BAGI PASANGAN SUAMI-ISTRI GBKP RUNGGUN TIGABARU”

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2009), h. 29
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8. Landasan Teori

8.1 Pernikahan Kristen

Pernikahan artinya adalah ikatan (akad) perkawinan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan
hukum dan ajaran agama. Menurut Walgito (2010), perkawinan adalah bersatunya dua orang
sebagai suami-istri. Perkawinan merupakan suatu ikatan janji setia lahir batin antara seorang
laki-laki dengan seorang perempuan sebagai suami-istri dengan tujuan membentuk keluarga atau
rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa yang di dalamnya
terdapat suatu tanggung jawab dari kedua belah pihak (Kertamuda, 2009). Tahap perkawinan
merupakan tahap yang penting dalam kehidupan karena terjadinya dua hal yaitu tawar-menawar
identitas dan menegakkan batas-batas keluarga. Suami dan istri berperan dan bertugas
mengukuhkan perkawinan kemudian memulai melaksanakan komitmen sesuai dengan kontrak
sosial perkawinan untuk menjalankan fungsi- fungsi keluarga dan membentuk sebuah baru
(Puspitawati, 2013)¥. Perkawinan yang sudah dilaksanakan{akan membentuk suatu ikatan
keluarga, atau dengan kata lain, keluarga pada umumnya ‘dibentuk oleh sepasang laki-laki dan
perempuan yang bersatu dalam ikatan perkawinan. “Keluarga®menurut Murdock memiliki
karakteristik tertentu seperti tinggal bersamaj terdapat kerja“sama ekonomi dan terjadi proses
reproduksi®®.

Setelah memahami arti _dari pernikahan, lalu muncullah pertanyaan apakah yang
melatarbelakangi terjadinya pernikahan?. Manusia merupakan makhluk sosial yang mempunyai
kebutuhan-kebutuhan seperti imakhluk hidup yang lain, baik kebutuhan untuk melangsungkan
eksistensinya sebagainmakhluk, maupun kebutuhan-kebutuhan yang lain. Menurut Gerungan
(1966) seperti yang ditulis oleh Walgito dalam buku Bimbingan dan Pendampingan Perkawinan,
ada tiga macam kelompok kebutuhan manusia, yaitu kebutuhan biologis, sosiologis dan
theologis.!” Hal ini didasarkan atas pendapat bahwa manusia adalah makhluk biologis, sosial dan
religi. Di samping itu Maslow (1970) sebagaimana yang dikutip oleh Walgito, mengemukakan
pendapat bahwa ada beberapa kebutuhan manusia yang sifatnya hirarki.'® Kebutuhan-kebutuhan

itu adalah:

15 Tina Afiatin, Psikologi Perkawinan dan Keluarga, (Yogyakarta: Kanisius 2018) h.18.

6 Tina Afiatin, Psikologi Perkawinan dan Keluarga, h.19.

7 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Pernikahan,(Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
Universitas Gadjah Mada, 1984), h. 14

18 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Pernikahan, h. 14
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1)

2)

3)

4)

5)

The physiological needs, yaitu kebutuhan-kebutuhan yang bersifat fisiologik, dan
kebutuhan-kebutuhan ini merupakan kebutuhan yang paling kuat di antara kebutuhan-
kebutuhan yang lain.

The safety needs, yaitu merupakan kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan dengan rasa
aman.

The belongingness and love needs, yaitu merupakan kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan
dengan hubungan dengan orang lain, merupakan kebutuhan sosial.

The esteem needs, yaitu kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan dengan rasa harga diri, rasa
dihargai.

The needs for self-actualization, yaitu kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri,

kebutuhan ikut berperan.

Pada dasarnya kebutuhan-kebutuhan yang sudah dijelaskan di atas memerlukan adanya

pemenuhan. Bila kebutuhan-kebutuhan itu tidak terpenuhii.maka konsekuensinya dapat

menimbulkan berbagai macam masalah yang akan mengganggu' kehidupan psikologi individu

tersebut. Walgito menggambarkan hal tersebut sebagai,berikut'®:

H
A
M
.. B
Motivasi
A > x Tujuan
(Kebutuhan-kebutuhan, sikap, dsb)
T
A
N
—  Frustasi
> | Aktif
L »  Stress
. — | Pasif
. Konflik

1% Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Pernikahan,(Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
Universitas Gadjah Mada, 1984), h. 16
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Gambar di atas menunjukan bahwa kebutuhan-kebutuhan yang ada pada diri manusia merupakan
pendorong dalam diri mereka untuk bertindak mencapai tujuan mereka. Tujuan tersebut lalu
dikaitkan dengan kebutuhan yang ada pada dirinya dan sejauh mungkin tujuan ini diusahakan
agar dapat tercapai. Namun ada kemungkinan juga mereka akan menyerah dan kalah terhadap
hambatan yang dihadapi dan bisa berakibat menjadi stress, kecewa dan frustasi. Oleh karena itu
dalam rangka mencapai tujuan, bila menghadapi hambatan dan setelah berusaha ternyata tujuan
tersebut tidak dapat tercapai, maka yang penting harus dapat mengerti sepenuhnya mengapa
tujuan tidak dapat diraih.?’ Demikian pula dengan pernikahan tidak akan jauh menyimpang dari
yang sudah dipaparkan di atas. Perlu ditekankan kepada calon pasangan untuk melihat kenyataan
bahwa terkadang tidak jarang individu menempuh jalan yang tidak wajar.

Dalam penjelasan di atas dapat dipahami bahwa yang melatarbelakangi adanya pernikahan
adalah adanya kebutuhan manusia yang harus dipenuhi dan sudah dijelaskan juga bahwa
pernikahan ialah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan perempuan sebagai suami-istri
dengan tujuan membentuk keluarga. Maka selanjutnya penulis ‘akan menjelaskan tujuan dari
pernikahan. Dalam pasal 1 Undang-Undang Perkawinan tersebut di atas dengan jelas disebutkan
, bahwa tujuan dari perkawinan adalah membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Dengan demikian maka sebenarnya tidak perlu
diragukan lagi apakah sebenarnyayang ingin dituju dalam perkawinan itu.?> Namun Walgito
mengingatkan bahwa dalam“keluarga atau rumah tangga itu terdiri dari dua individu yang
berbeda dan mungkin juga memiliki tujuan yang berbeda. Hal ini menurutnya perlu
mendapatkan perhatian yang/cukup mendalam mengingat bahwa tujuan yang tidak sama sering
kali menjadi permasalahan dalam keluarga. Namun demikian yang perlu ditekankan bahwa di
antara suami-istri perlu mempersatukan tujuan yang akan dicapai dalam pernikahan agar dapat
membentuk keluarga yang bahagia.

Dalam Alkitab tertulis bahwa seorang laki-laki dan seorang perempuan yang saling mempunyai
rasa tertarik dengan dasar cinta dan saling mengasihi memang merupakan kehendak Allah. Hal
itu tertulis dalam Kejadian 1:27 “ Demikian Allah menciptakan manusia, dan dijadikannya
mereka seperti diri-Nya sendiri. Diciptakannya mereka laki-laki dan perempuan”. Laki-laki dan
perempuan diciptakan untuk menjadi satu daging yang terbentuk melalui perkawinan, agar

manusia dapat mencurahkan sepenuh hatinya kepada orang lain yang sepadan dengan dia, untuk

20 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Pernikahan, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
Universitas Gadjah Mada, 1984), h. 17
21 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Pernikahan, h. 11
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berbicara, bergaul, bekerja sama dan saling memuaskan. “Lalu Tuhan Allah berkata, ‘Tidak baik

manusia hidup sendirian. Aku akan membuat teman yang cocok untuk membantunya’”

(Kejadian 2:18).

Perkawinan itu suci karena perkawinan lahir dari dasar hati yang murni sesuai dengan kehendak
Allah. Semua orang harus menunjukan sikap hormat terhadap perkawinan, itu sebabnya
hendaklah suami-istri setia satu sama lain. Hubungan suami-istri merupakan hubungan pribadi
yang akhirnya menyatu dan menjadi satu daging, satu jiwa dan satu roh. Hal ini menggambarkan
hubungan Kristus dengan sidang jemaat-Nya dan menjadi obyek kehadiran Allah setiap saat di
tengah-tengah keluarga.?? “Untuk menghormati Kristus, hendaklah kalian tunduk satu sama lain.
Istri, tunduklah kepada suamimu, seperti kepada Tuhan. Sebab suami adalah kepala atas istri,
sama seperti Kristus pun menjadi kepala atas jemaat dan la sendirilah juga Raja Penyelamat bagi
jemaat yang menjadi tubuhNya. Suami, kasihilah istrimu, sama seperti Kristus mengasihi jemaat

serta mengurbankan diriNya untuk jemaat itu” (Efesus 5:21-23,25).

Lalu bagaimana dengan pelaksanaan pernikahan dalam_Kristen dan pemerintahan? Sebelum
masuk dalam dunia pernikahan, calon ¢pasangan Suami-istri biasanya mendapatkan
pendampingan pastoral pranikah. Ada beberapa‘hal yang melatarbelakangi mengapa diperlukan

pendampingan perkawinan menurdt walgite, yaitu:
a) Masalah perbedaan individual

Di dalam mengadapi masalah, bagaimana cara individu mencari pemecahannya, masing-masing
individu mempunyal “kemampuan yang berbeda-beda. Bagi individu yang tidak dapat
memecahkan masalah yang dihadapinya, maka ia membutuhkan bantuan orang lain untuk ikut
memikirkan dan memecahkan masalah tersebut. Bagi individu yang telah mampu mengatasi
sendiri masalahnya tanpa bantuan orang lain, bimbingan dan pendampingan memang tidak
diperlukan.

b) Masalah kebutuhan individu

Manusia merupakan makhluk hidup yang mempunyai kebutuhan tertentu. Kebutuhan merupakan
pendorong timbulnya tingkah laku. Bertitik tolak bahwa tingkah laku individu itu merupakan

cara untuk memenuhi kebutuhannya, maka dapat dikemukakan bahwa perkawinan juga

22 Djuki Prasetya Budi, Persiapan Menjelang Pernikahan (Yogyakarta: Penerbit Gandum Mas, 1998) h. 9
23 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Pernikahan,(Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
Universitas Gadjah Mada, 1984) h. 5
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merupakan suatu usaha untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang ada dalam diri individu
yang bersangkutan. Dalam hal seperti ini maka individu yang bersangkutan membutuhkan
bantuan orang lain, atau membutuhkan bimbingan dan pendampingan yang berperan membantu
mengarahkan ataupun memberikan pandangan individu yang bersangkutan. Dalam hal seperti ini
maka individu yang bersangkutan membutuhkan bantuan orang lain, atau membutuhkan
bimbingan dan pendampingan yang berperan membantu mengarahkan ataupun memberikan

pandangan individu yang bersangkutan.
c) Masalah perkembangan individu

Individu merupakan makhluk yang berkembang dari masa ke masa. Akibat dari perkembangan
yang ada pada individu maka individu akan mengalami perubahan-perubahan. Perubahan
tersebut menunjukan adanya dinamika dalam diri individu itu. Karena itu untuk menghindarkan
diri dari hal-hal yang tidak diinginkan itu diperlukan bantuan @rang lain untuk pengarahannya,
atau dengan kata lain dibutuhkan bimbingan dan pendampingan.

d) Masalah latar belakang Sosio-Kultral

Perkembangan keadaan menimbulkan banyak perubahan dalam kehidupan masyarakat, seperti
perubahan dalam aspek sosial, pelitiky ekenomi, Tndustri, sikap, nilai dan sebagainya. Kalau
dilihat pada waktu sekarangdini, individu dihadapkan kepada perubahan-perubahan yang begitu
kompleks, sehingga /Keaddan “ini dapat menimbulkan berbagai-bagai macam tantangan atau
tuntutan terhadap kehidupan individu. Keadaan yang demikian menuntut individu untuk dapat
lebih mampu menghadapi-berbagai-bagai macam keadaan yang ditimbulkan oleh keadaan jaman

ini.

Dari poin-poin di atas dapat kita simpulkan bahwa tujuan dari diadakannya bimbingan
pendampingan ini untuk membantu calon pasangan suami-istri untuk mengenal diri mereka dan
pasangan serta mempersiapkan diri untuk masuk dalam dunia pernikahan. Oleh karena itu
biasanya sebelum pemberkatan dilaksanakan maka calon pasangan suami-istri terlebih dahulu
mengikuti pendampingan pastoral pranikah terlebih dahulu yang difasilitasi oleh Gereja pada

umumnya.

Selanjutnya setelah selesai mengikuti pendampingan pastoral pranikah maka dilaksanakan
pemberkatan nikah. Hal tersebut dilakukan sebagai landasan hidup berkeluarga sesuai dengan
kehendak Allah, karena sejak Allah menciptakan manusia, ia sudah berfirman, “Beranakcuculah

yang banyak, supaya keturunanmu mendiami seluruh muka bumi serta menguasainya” (Kejadian
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1:28). Pemberkatan pernikahan di Gereja menunjukan sikap, tekad serta penyerahan diri calon
sikap permohonan yang tulus agar Allah memimpin hidup mereka dalam pernikahan. Pernikahan
Kristen juga mengakui dan menerima pengesahan pernikahan dalam pemerintahan. Dalam Roma
13:1 ditulis, “Tiap-tiap orang harus takluk kepada pemerintah yang di atasnya, sebab tidak ada
pemerintah, yang tidak berasal dari Allah; dan pemerintah-pemerintah yang ada, ditetepkan oleh
Allah” dan Suami-istri terikat olen hukum Allah, pemerintah dan keluarga (Roma 7:1,2)%.
Meskipun pernikahan sudah disahkan oleh pemerintah, namun hal itu belumlah cukup, karena
perlu untuk diteguhkan dan dimohonkan berkat kepada Tuhan di Gereja dan disaksikan oleh
sidang jemaat-Nya. Dalam pernikahan di Gereja kedua mempelai akan menerima dan menjawab
pertanyaan dari pendeta yang berkaitan dengan janji suci sebagai suami-istri lalu disusul dengan
pemberian cincin pernikahan sebagai lambang dari ikrar pernikahan mereka. Namun yang perlu
diingat adalah pernikahan bukanlah sebuah perjanjian, bukan dkatan bebas atau dalam waktu

tertentu, melainkan perjanjian yang telah disepakati bersamawntuk selamanya.?

8.2 Materi Pendampingan Pastoral Pranikah GBKP
GBKP mempunyai buku materi tentang pendampingan pranikah yang ditulis oleh pendeta-

pendeta GBKP. Buku ini terdiri dari 7 bab dengan materi yang beragam. Adapun materi-materi

yang tersusun dalam buku ini adalah,sebagar berikut:
1. Bab 1: Pemahaman.Jeoalogis Tentang Perkawinan oleh Pdt. Natalidna Tarigan, MTh

Pada bab ini diawalindengan membahas tentang pemahaman Alkitab tentang pernikahan.
Dijelaskan bahwa pernikahan adalah suatu ikatan yang erat antara laki-laki dan perempuan.
Perkawinan juga mempunyai dasar dalam Alkitab baik di Perjanjian Lama maupun Perjanjian
Baru. Dalam ajaran Kristen, perkawinan adalah suatu persekutuan hidup yang total, yang
mencakup seluruh aspek kehidupan. Dasar dan wujud perkawinan tidak hanya untuk
memproduksi (reproduksi) anak, melainkan pernikahan menjadi wadah dan sarana persekutuan
yang luhur dan murni antara laki-laki dan perempuan. Disebutkan juga bahwa perkawinan
memiliki banyak makna, yaitu perkawinan sebagai perjanjian, perkawinan sebagai kesetiaan,
perkawinan sebagai kekudusan sehingga harapannya calon pasangan suami-istri dapat mengerti
makna perkawinan dari banyak sudut pandang. Dalam bab ini juga disuguhkan materi tentang

pengakuan dasar (konfesi) GBKP tentang pernikahan, arti pernikahan Kristen dalam pengajaran

24 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Pernikahan,(Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
Universitas Gadjah Mada, 1984), h. 71
Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Pernikahan, h. 72
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agama Kiristen (katekisasi) GBKP serta menjelaskan pandangan calvin tentang pernikahan
mengingat GBKP merupakan Gereja aliran Calvinis.

2. Bab 2 : Pernikahan Kristen dalam Konteks Kebudayaan Karo oleh Pdt. Dr. E.P Gintings

GBKP merupakan Gereja suku oleh karena itu pengajaran dalam GBKP juga banyak yang
diambil dari budaya. Dalam bab ini ada dua pokok yang akan dibahas, yaitu kebudayaan Karo
dalam perspektif Kristen dan pernikahan dan rumah tangga Kristen (dalam budaya Karo). Pada
materi kebudayaan Karo dalam perspektif Kristen dijelaskan tentang unsur-unsur universal
kebudayaan Karo seperti sistem dan adat, sistem religi, bahasa, pengetahuan teknologi, mata
pencaharian, kesenian dan filosofi tentang pengertian azasi. Selanjutnya pengertian adat dalam
budaya Karo. Adat adalah suatu bagian dari kebudayaan. Akan tetapi dalam agama suku pada
zaman pra Kristen memahami bahwa semua unsur dalam kebudayaan itu adalah adat budaya
Karo. Hal ini terjadi karena pada masyarakat Karo dahulu masih pada pemahaman konsep
budaya magis. Masyarakat belum mampu memilah unsur=unsur kebudayaan seperti yang kita
lakukan sekarang ini. Lebih lanjut lagi dibahas tentang injil dalam konteks adat kebudayaan
Karo, perjumpaan injil dengan kebudayaan Karo, hingga sebutan dalam pernikahan Karo. Pada
bagian yang kedua membahas tentang makna pemberkatan nikah, peraturan untuk membangun
pernikahan, peran suami dan istri dalam\pernikahan.

3. Bab 3: Seksualitas Dalam Pernikahan Kristen oleh Pdt. Tanda Pinem, Ssi Theol

Pada bab ini materi berisi tentang pengertian seksualitas. Seksualitas adalah kompleksitas emosi,
perasaan, kepribadian™dan”sikap seseorang yang berkaitan dengan prilaku dan orientasinya
berdasarkan jenis kelaminnya. Pemahaman Kristen tentang seksualitas juga sudah ada sejak
semula. Manusia sudah diciptakan sebagai makhluk seksual, yaitu laki-laki dan perempuan.
Maka dapat dikatakan bahwa seks dengan segala kelengkapannya merupakan bagian dari
keutuhan manusia yang fungsinya dapat mencerminkan gambar ilahi. Manusia bertanggung
jawab akan panggilannya untuk memakai seksualits sebagai alat prokreasi, penguasaan diri,
memelihara kekudusan, dan sarana penyatuan hati dan alat untuk membahagiakan pasangannya.
Dalam bab ini juga dijelaskan tentang manusia yang menyalahgunakan kemampuan

seksualitasnya, bagaimana memakai seksualitas dan seksualitas sebagau tanda siap menikah.
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4. Bab 4 : Pengenalan Diri dan Pasangan oleh Pdt. Martha Jadiate Br Ginting, STh

Dalam bab ini pasangan diajak mengenal diri mereka sendiri dan mengenal kepribadian
pasangannya. Dengan pandangan bahwa setiap manusia adalah unik, keunikan yang ada
memperkaya pemahaman akan teman/pasangan hidup Kita, kita dilahirkan dengan ciri khas
watak kita sendiri. Masing-masing pasangan yang dipertemukan oleh Tuhan juga memiliki
keunikan, kebutuhan, keinginan yang berbeda, perasaan yang berbeda, sama-sama ingin
dihargai, dipuji, dikasihi, sifat yang berbeda, karakter, hobi, dan lain sebagainya. Pada bab ini
pasangan diharapkan ingin memulai kehidupan rumah tangganya yang dapat lebih mengenal
kepribadiannya, kelebihan dan kelemahannya, maupun kepribadian pasangannya serta kelebihan
dan kelemahan pasangannya dan belajar bagaimana caranya menonjolkan sisi positif kita dan
pasangan dan menyingkirkan sisi negatif.

5. Bab 5 : Sikap Pasangan dalam Menghadapi Tantangan dalam Pernikahan oleh Pdt.
Agustina Br Perangin-angin, STh

Bab ini membahas tentang bagaimana membangunykomunikasi 'yang baik dengan pasangan.
Komunikasi adalah suatu proses timbal balik antara dua orang. Syarat mutlak dari komunikasi
adalah yang satu mau bicara, membuka hati, dan secara jujur berani mengungkapkan keinginan-
keinginan dan isi hatinya, sedangayang lain mau mendengarkan, mau menerima, dan mau
mengerti. Dituliskan juga bahwa tantangan dalam pernikahan itu sering kali muncul dan perlu
mendapat perhatian /serta pertimbangan yang serius. Adapun masalah-masalah yang sering kali
muncul dan perlu mendapat/ perhatian, yaitu perbedaan tingkat pendidikan, masalah ekonomi
atau keuangan keluarga, masalah tidak adanya anak, masalah tinggal bersama keluarga, masalah
ketidaksetiaan. Oleh karena itu untuk menanggulangi dan menyikapi masalah-masalah yang
sudah disebutkan tadi, maka mereka dibekali materi tentang menjaga sikap dan melestarikan
keluarga. Adapun isi dari materinya ada bagaimana menerima pasangan dan menghargai

pasangan, bagaimana membuat keputusan bersama.
6. Bab 6 : Pernikahan Harmonis oleh Pdt. Sariyani Br Barus, STh

Bab ini berisikan materi tentang merencanakan pernikahan, mempersiapkan diri menuju
pernikahan, penyesuaian dengan pasangan seperti kematangan jasmani, kesehatan fisik suami-
istri, kesehatan mental. Selanjutnya membahas menuju pernikahan yang harmonis yaitu mampu
memaknai arti kehidupan bersama, suami-istri bersama melestarikan cinta, membahas tentang

pekerjaan dan keuangan, berpikir dan bersikap positif, berkomunikasi dengan baik serta ada tips
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untuk suami-istri bahagia. Lalu ada materi tentang lima bahasa cinta dalam pernikahan dan
sepuluh hukum keluarga bahagia.

7. Bab 7 :HIV AIDS dan Kesehatan Alat Reproduksi oleh dr Petrus Tarigan Silangit

Bab terakhir ini membahas tentang pengertian HIV, kesehatan reproduksi yang di dalamnya
berisi tentang pengetahuan seksualitas, tumbuh kembang anak, tumbuh kembang remaja,
menstruasi atau haid. Membahas tentang hubungan seksualitas, kehamilan dan melahirkan,

dampak aborsi hingga cara pencegahan HIV AIDS.

9. Sistematika Penulisan
Bab 1 : Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang mengapa penulis mengangkat topik tulisan yang disusul dengan
permasalahan, rumusan permasalahan, tujuan. Bab ini jugasberisi metode penelitian, metode

penulisan, judul, kerangka teori dan sistematika penulisan:
Bab 2 : Konteks GBKP Runggun Tigabaru dan Analisa/Hasil Penelitian

Bab ini berisi penjelasan konteks)\Kota Kabamjahe, Budaya Karo, konteks GBKP Runggun
Tigabaru, Konteks Pasangan Suami-Istri di GBKP Runggun Tigabaru serta menganalisa hasil
penelitian di GBKP Runggun\Tigabaru.

Bab 3: Konsep Pendampingan Pranikah dan Pascanikah di GBKP Runggun Tigabaru

Bab ini berisi penjelasan tinjauan teologis dan konsep pendampingan Pastoral Pranikah dan
Pascapernikahan bagi Pasangan Suami-Istri di GBKP Runggun Tigabaru.

Bab 4 : Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dan saran untuk pendampingan pranikah dan pascanikah di GBKP
Runggun Tigabaru.
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BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian terhadap GBKP Runggun Tigabaru, pendeta, majelis serta pasangan-
pasangan yang sudah menikah, penulis menemukan berbagai faktor yang mempengaruhi
terjadinya konflik dalam pernikahan di GBKP Runggun Tigabaru. Faktor-faktor penyebab
terjadinya konflik dalam pernikahan tersebut seperti faktor ekonomi, relasi, seksualitas, dan

sikap dari pasangan.

Dari faktor ekonomi, penulis melihat bahwa kondisi keuangan yang berkecukupan juga tidak
menjamin keharmonisan keluarga. Dengan kondisi ekonomi yang berkecukupan akhirnya
menimbulkan pemikiran bahwa uang bisa menyelesaikan permasalahan. Penulis juga melihat
masih ada pemikiran “ini uang istri dan ini uang suami’ dalam rumah tangga yang akhirnya
menimbulkan pertengkaran karena merasa pasangan tidak memtliki hak untuk mengatur gaya
hidupnya. Sisi lain penulis juga melihat pasangan terkadang bertengkar karena masalah transfer

uang ke keluarga yang tidak dikomunikasikan dengan pasangan terlebih dahulu.

Dari sisi relasi, penulis melihat pasangan‘lebih banyak memiliki masalah relasi dengan mertua.
Hal ini karena mertua ingin ‘mengatur rumah tangga mereka dan merasa bahwa menantu belum
bisa telaten dalam 'mengatur anaknya serta cucunya. Relasi dengan keluarga pasangan juga
menjadi konflik dalam rumah tangga. Keluarga merasa sang istri atau suami sudah menguasai
harta saudara mereka sehingga membuat tembok pembatas antara mereka dengan suami atau istri
saudara mereka. Ada juga yang relasinya bermasalah dengan pasangan karena pasangan mereka
terlalu mengatur kehidupan dan aktivitas mereka, sehingga timbullah rasa ingin memberontak

dalam diri dan terjadilah pertengkaran.

Masalah seksualitas juga menjadi satu masalah yang serius. Masalah hubungan suami-istri
memang tabu untuk dibicarakan, namun tidak tabu untuk dilakukan. Masalah seksualitas ini
jarang bahkan hampir tidak dibicarakan oleh pasangan sebelum menikah sehingga ketika salah
satu tidak siap untuk melayani dan salah satunya tidak bisa mengerti terjadilah pertengkaran.
Masalah seksualitas juga belakangan ini sangat menjadi sorotan karena apabila masalah
seksualitas ini tidak bisa diatasi dengan baik dapat berakibat pada perselingkuhan dan mencari
pelampiasan lainnya.
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Pendampingan pastoral pranikah yang sudah dilaksanakan di GBKP Runggun Tigabaru masih
belum memadai bagi pasangan yang akan menikah. Tidak adanya peraturan akan beberapa kali
pertemuan dan tidak ada juga materi yang pasti membuat pendampingan pranikah menjadi tidak
efektif dan pasangan merasa kurang puas dengan materi yang didapatkan sewaktu pendampingan
pranikah. Menurut Pendeta dan Majelis, terkadang pasangan ikut pendampingan pastoral hanya
sebagai syarat untuk bisa melakukan pemberkatan saja. Penulis menemukan jawaban yang
berbeda dari Pendeta, Majelis dan Jemaat. Jemaat merasa Gereja perlu meningkatkan
pendampingan pranikah karena itu sangat bermanfaat bagi mereka dalam memulai rumah tangga

atau pernikahan.

Setelah melakukan wawancara, penulis menyarankan pendampingan pranikah dilakukan
sebanyak 14 kali selama 3 bulan dengan durasi waktu 1-2 jam dalam setiap pertemuan. Apabila
ada pasangan yang tidak bisa melakukan pendampingan pranikah sebanyak 14 kali karena
bekerja di luar kota, Gereja bisa menyarankan pasangan. tersebut untuk melakukan
pendampingan pranikah ke Gereja tempat mereka merantau sehingga pendampingan pranikah
dapat dilakukan dengan optimal. Pendeta pun fiarus melakukan komunikasi dengan Pendeta yang
akan melayani pendampingan pranikah/ agar ‘pendeta bisa saling berdiskusi dan mengerti
kebutuhan pasangan yang akan menikah tersebut. Sehingga ketika mereka melakukan persiapan
menjelang pernikahan di Gereja asal, mereka, pendeta mengerti apa yang harus dipersiapkan

sebagai penutup dari sesi.pendampingan pranikah.

Untuk pendampingan pascapernikahan, memang GBKP Tigabaru belum ada membuat program
terkait dengan pendampingan pascapernikahan. Tapi melihat antusias jemaat, Pendeta sudah
mulai memikirkan untuk jangka panjang membuat pendampingan pascapernikahan. Kegiatan
yang akan dilakukan pun beragam dalam pendampingan pascanikah ini. Ada pendampingan

tatap muka, ada seminar, wisata dll.

4.2 Saran

Untuk mewujudkan pendampingan pastoral pranikah dan pascanikah di GBKP Runggun
Tigabaru, Gereja perlu mengadakan pelatihan yang menghadirkan konselor pastoral yang
berkompeten. Pelatihan tersebut bertujuan agar pendeta dan majelis bisa siap dan matang dalam
mendampingi pasangan yang akan menikah ataupun yang sudah menikah. Mempertimbangkan

realita di jemaat maka pelatihan ini tidak hanya ditujukan kepada pendeta dan majelis saja, tetapi

52



juga perlu melibatkan jemaat. Tujuannya dengan melibatkan jemaat berati memberikan
kesempatan kepada jemaat untuk belajar mendampingi warga jemaat yang lain.

Gereja juga perlu untuk membuat buku materi pranikah dan pascanikah sebagai panduan untuk
melakukan pendampingan pastoral. Agar materi yang akan diberikan lebih matang baik dari sisi
teologis maupun secara psikologi. Pembuatan buku materi ini tentu perlu melibatkan pihak-pihak
yang berkompeten dalam bidang materi itu. Dengan adanya buku materi dan pelatihan yang
diberikan kepada pendeta dan majelis maka pelayanan untuk pendampingan pranikah dan

pascanikah dapat dilakukan dengan lebih baik dan maksimal.

Penulis juga melihat pentingnya pendeta dan jemaat membangun relasi yang baik sehingga
jemaat bisa percaya kepada pendeta dan majelis untuk melakukan pendampingan pastoral.
Gereja perlu untuk memberikan edukasi seputar pendampingan pastoral kepada jemaat agar
pemahaman jemaat tentang pendampingan pastoral lebihg terbuka. Gereja juga perlu
menyediakan ruang pendampingan yang nyaman untuk{warga jemaat. Kenyamanan ruang

pendampingan juga turut membuat pendampingan pastoral berjalalan lancar.

Perlu juga disadari bahwa pernikahan di- Gerejasx\GBKP Runggun Tigabaru tidak terlepas dari
adat. Maka penting untuk memberikan‘edukasi,tentang pendampingan pastoral kepada anak beru
dalam adat Karo, karena peran anak, beru sangat membantu dalam menangani kasus rumah
tangga dalam tradisi”adat Karo. Gereja bisa bekerja sama dengan anak beru dalam proses
pendampingan pastoral pranikah dan pascanikah yang akan dilakukan. Dengan begitu baik

Gereja maupun anak berurbisa mengerti dan mendukung satu sama lain.
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